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 Penelitian dan pengembangan memakai desain pengembangan 4D (define, design, 

develop, disseminate) yang menghasilkan produk buku panduan konseling 

behavioral teknik desensitisasi tersusun agar menurunkan kecemasan saat proses 

pelajar peserta didik. Uji validitas konten dilakukan kepada 3 orang ahli bimbingan 

konseling Universitas Pendidikan Ganesha. Pada uji validitas menggunakan 

Formula Lawshe dengan menghitung CVR dan CVI. Untuk mengukur efektifitas 

menggunakan uji t yang dianalisis menggunakan SPSS. Instrumen penilaian yang 

digunakan pada uji validitas dan uji efektifitas adalah kuesioner. Dari 17 butir 

pertanyaan yang digunakan untuk menilai validitas isi dinyatakan bahwa 

pengembangan panduan memiliki validitas yang sangat baik.. Untuk nilai ES = 

2,98 yang termasuk dalam kategori ES tinggi. 
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Pendahuluan 

Setiap orang pasti pernah merasakan kecemasan dengan tingkat kecemasan yang berbeda, dan terkadang 

muncul pada saat keadaan tertentu. Kecemasan adalah keadaan seseorang dengan pola tingkal laku yang 

menunjukkan keadaan emosional tidak menyenangkan yang terbentuk atas perasaan dan pikiran negatif 

sehingga mengakibatkan perubahan fisiologis dan berkaitan dengan pengaktifan susunan saraf otonom 

Spielberger, 1972:13 (dalam Maria Elisabeth, 2016). 

Pada dasarnya kecemasan yang dialami siswa bisa menyebabkan permasalahan dalam menjalani hidupnya 

jika tidak dikondisikan dengan baik. Kecemasan yang dialami siswa tentu dapat mengganggu konsentrasi dalam 

menjalani proses belajarnya. Sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa pun rendah. Oleh karena itu bagi 

siswa yang tidak bisa mengendalikan dirinya dengan baik, maka siswa tersebut bisa stress atau melakukan 

tindakan negatif yang tidak diinginkan (Giri, 2020). 

Banyak hal yang memicu keadaan cemas dalam belajar disekolah seperti, pembelajaran yang tidak 

kondusif, capaian kurikulum yang tinggi, kepadatan tugas dari guru, guru yang galak, judes dan kurang 

bersahabat, penerapan kedisiplinan yang cenderung keras, keadaan sekolah yang tidak nyaman, serta 

managemen dan sarana prasarana yang kurang sehingga siswa tidak nyaman dan cemas dalam belajar (Tresna, 

2011). 
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Banyak fenomena siswa khusunya jenjang SMA mengalami kecemasan dalam belajar. Seperti yang terjadi 

di SMA Negeri 1 Singaraja. Berdasarkan hasil tes daftar cek masalah (DCM) yang dibagikan kepada siswa 

kelas X, terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh siswa baik dalam segi belajar, sosial, karir, serta 

pribadi.. Salah satu permasalahan yang dialami oleh siswa ialah terdapat pada bidang belajar, dimana banyak 

siswa yang mengalami kecemasan. 

Fenomena kecemasan belajar siswa harus memperoleh penanganan yang segera mengingat siswa harus 

memperoleh lingkungan belajar yang efektif dan nyaman. Konselor sekolah atau guru BK memiliki peranan 

penting dalam menangani kecemasan belajar, karena manjadi suatu kewajiban dan tugas dalam menagatasi 

berbagai permasalahan perkembangan siswa disekolah. Salah satu kesulitan guru Bimbingan Konseling 

sekolah yang sering dialami ialah tidak adanya buku panduan dalam implementasi bimbingan konseling 

khususnya dalam mengatasi kecemasan belajar siswa. Hal ini mengakibatkan tidak maksimalnya hasil 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling karena siswa yang cemas dalam belajar tidak dapat dikurangi (Sari, 

2020). Untuk mengatasi kecemasan siswa dalam belajar maka dibutuhkan suatu teori serta teknik konseling 

yang relevan. Maka panduan konseling ini tepat diberikan kepada guru Bimbingan Konseling sekolah untuk 

diimplementasikan kepada siswa yang mengalami kecemasan belajar. 

 

Metode 

Penelitia ini termasuk penelitian pengembangan dengan menerapkan model 4D meliputi atas 4 tahapan 

dianaranya: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebaran) (Thiagarajan, 1974). Saat peneliti dilaksanakan akan melibatkan satu kelas siswa yang berjumlah 

36 peserta didik. Metode dalam mengumpulkan data meliputi observasi, dokumentasi, serta kuesioner. 

Metode kuesioner diperlukan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan validitas konten untuk mengetahui 

efektivitas dari konseling yang diterapkan. Adapun instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa skala 

likert dengan jumlah butir pertanyaan sebanyak 40 butir. 

Dalam menguji validitas buku panduan pada penelitian ini digunakan Formula Lawshe (1975) mengenai 
CVR (Content Validity Ratio) serta CVI (Content Validity Indeks). Setelah didapat hasil CVR, selanjutnya 

perhitungan menggunakan CVI (Content Validity Index). Pengkategorian hasil pengolahan CVI didasarkan pada 

rasio angka antara 0 – 1. Pada penelitian mempergunakan desain berupa pre eksperimen one group pre-test serta 

post-test, setelah diperoleh terkait dengan nilai validitas oleh pakar terhadap pengembangan panduan konseling 

behavioral teknik desensitisasi sistematis, kemudian dilaksanakan pengujian normalitas, homogenitas, t, serta 

efek size. Pelaksanaa penguji normalitas ditujukan agar memperlihatkan apakah distribusi data penelitian 

bersifat normal atau tidak. Normalitas data penelitian juga sebagai syarat pada statistik parametrik yang harus 

diperoleh, serta sebagai syarat sebelum melakukan uji t. Kriteria pengambilan keputusan berdasar pada, 

penilaian signifikansi > dari 0,05, sehingga data peneliti tak berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikansi 

< dari 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan 

perhitungan menggunakan program SPSS. 

Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui kelompok data yang diperoleh bersumber dari polupasi 

dengan varians sama ataupun tidak. Pengujian yaitu syarat sebelum melaksanakan uji lainnya seperti T Test 

dan Anova. Kesimpulan hasil analisi didasarkan pada, apabila penilaian signifikan > 0,05, akan 

didistribusikan data homogen. Namun, penilian signifikan < dari 0,05, pendistribusian akan berada pada data 

tak homogeny. Dalam meneliti pengujian dilaksanakan perhitungan memakai program SPSS. 

Selanjutnya dilakukan uji t. Analisis diukur berdasarkan efektivitas dengan menggunakan instrument soal 

dan uji hipotesis menggunakan uji t. Dalam hal ini pengujian dilaksanakan perhitungan menggunakan SPSS. 

Strategi probabilitas dapat digunakan sebagai landasan untuk pengambilan keputusan saat menggunakan uji-t, 

dengan tingkat signifikansi = 0,05. Melihat statistik probabilitas berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan dalam keadaan berikut, Ho terima, apabila penilaian Sig. > 0.05. serta Ho tertolak, apabila penilaian 

Sig. < 0.05. 

Selain itu, nilai ttabel, derajat kebebasan df = n-1, ambang batas signifikansi 5%, dan nilai thitung yang 

dihasilkan semuanya dibandingkan. H0 disetujui dan H1 ditolak jika ttabel > thitung. Sebaliknya, jika ttabel < thitung, 

maka H0 ditolak sedangkan H1 disetujui. Perhitungan effect size (Es) pada penelitian ini memerlukan pengujian 

efikasi. Temuan Es menjelaskan seberapa besar pengaruh Pengembangan Panduan Konseling Behavioral 
Teknik Desensitisasi Sistematis Untuk Menurunkan Kecemasan Dalam Belajar Siswa Effect size (Es) diuji 

secara manual oleh para peneliti. 
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Hasil dan Pembahasan 

Tahap Define 

Dalam tahapan Define (Pendefinisian), aktivitas yang dilaksanakan adalah mencari tahu keinginan dimana 

berkaitan dengan berjalannya layanan bimbingan dan konseling di sekolah, selain mencari fakta tentang 

produk dimana akan dikembangkan. Analisis program bimbingan klasikal di SMA Negeri 1 Singaraja 

dilaksanakan dalam menetapkan tujuan dari layanan bimbingan kelompok dimana hendak dicapai sehingga 

bisa menjadikan acuan pada penyusunan buku panduan. Oleh karena itu maka siswa membutuhkan layanan 

bimbingan klasikal dimana membantu siswa mengurangi kecemasan dalam belajar. Upaya menurunkan 

kecemasan saat pembelajaran peserta didik pada SMA Negeri 1 Singaraja belum terlaksana secara optimal 

karena belum adanya acuan yang bisa membantu guru BK dalam memberikan layanan kepada siswa untuk 

menurunkan kecemasan dalam belajar siswa. Selanjutnya analisis yang dilakukan untuk menentukan teknik 

yang akan digunakan untuk menurunkan kecemasan dalam belajar siswa, dari hasil analisis teoritik ditemukan 

beragam penelitian dimana menjelaskan bahwasanya salah satu teknik yang memiliki keefektifan agar 

memerosotkan dalam belajar siswa yaitu menggunakan konseling behavioral cara desensitisasi sistematis. 

Berdasarkan dari keseluruhan hasil analisis yang telah dilakukan maka produk yang dikembangkan adalah 

panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis agar menurunkan kecemasan dalam belajar siswa 

dimana bisa digunakan oleh guru BK di SMA Negeri 1 Singaraja. 

Tahap Design 

Pada tahap ini pelaksanaan aktivitas adalah menyusun tes dengan acuan pedoman, memilih media, memilih 

peformatan, serta perancangan awal panduan yang dikembangkan. Rancangan panduan ini berpatokan pada 
hasil temuan pada tahap define dan kemudian menyusun setruktur kerangka panduan yang terdiri dari (1) 

Judul panduan, (2) Prakata, (3) Daftar isi, (4) Daftar tabel, (5) Daftar gambar, (6) Bagian 1 pendahuluan, (7) 

Bagian 2 petunjuk umum, (8) Bagian 3 prosedur pelaksanaan, (9) Bagian 4 penutup, (10) Daftar pustaka, dan 

(11) Lampiran-lampiran. Setelah penyususunan kerangka panduan, dilakukan pengupulan bahan yang 

digunakan dalam panduan seperti media, gambar ,dan ilustrasi. Kegiatan berikutnya ialah penyusunan buku 

panduan. Tahap Develop 

Pada tahap Develop (pengembangan), Tahap ini dilaksanakan guna memtransformasi produk awal 

(prototype) pengembangan buku panduan yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Pengembangan panduan 

yang telah selesai disusun akan diuji validitasnya kepada 3 orang pakar atau ahli yang meliputi 3 dosen 

Universitas Pendidikan Ganesha. Dari hasil analisis CVR mendapatkan skor yang relevan, sehingga semua 

komponen pada panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis untuk menurunkan kecemasan 

dalam belajar siswa telah memenuhi validitas dan hasil analisis CVI menunjukkan skor CVI = 1 

yang diperoleh dari produk yang dikembangkan dalam penelitain ini. Berdasarkan kategori hasil 

perhitungan CVI, maka Buku Panduan menunjukkan nilai CVI sebesar 1, dimana skor ini dikategorisasikan ke 

dalam kategori validitas isi sangat sesuai. 

Tahap Disseminate 

Pada tahap disseminate, produk berupa buku panduan konseling yang telah selesai disusun dan diuji 

validitasnya dilakukan uji coba pada sasaran yang sesungguhnya, yaitu peserta didik dimana mengalami 

kecemasan tinggi untuk menguji keefektifan pengembangan panduan. Uji keefektifan dilakukan dengan 

menganalisis pretest dan posttest mempergunakan uji t dengan SPSS. 

Hasil pengujian normalitas dilaksanakan agar penelitian dapat memperlihatkan probabilitas atau Sig. 

penilaian data pretest serta posttest yaitu 0,159 serta 0,114., dan nilai probabilitas ini di atas taraf signifikansi 

0,05. Hasil uji homogenitas yang dilaksanakan agar peneliti, memperlihatkan probabilitas atau Sig. penilaian 

probabilitas atau Sig. data nilai pretest serta posttest sebanyak 0,918 dan nilai probabilitas ini di atas taraf 

signifikansi 0,05. 

Hasil uji t-test dilaksanakan agar dalam peneliti memperlihatkan penilaian probabilitas atau Sig.(2-tailed) 

senilai 0,002 menunjukkan lebih rendah dari taraf sebesar 0,05. Dengan adanya iyu menunjukkan 

bahwasanya Ho tidak diterima. Dengan kata lain, panduan konseling behavioral cara desensitisasi sistematis 

efektif agar menurunkaan ara cemas dalam belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Singaraja. Lalu 

dilakukan perhitungan uji effect size cohen’s untuk mengetahui tingkat efektivitas dari panduan dan 

didapatkan ES = 2,98 dimana berarti penelitian ini termasuk ke dalam kategori ES tinggi. 
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Simpulan 

Hasil validasi konten menunjukkan panduan konseling behavioral teknik desensitisiasi sistematis agar 

menurunkan rasa cemas dalam belajar siswa memenuhi kriteria validitas yang sangat tinggi yaitu dengan hilai 

CVI 1. Hasil uji efektivitas menyatakan bahwa konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis memiliki 

keefektifan dalam menurunkan rasa cemas saat belajar peserta didik SMA Negeri 1 Singaraja dengan hasil ES 

=2,98. Maka dari itu panduan ini sangan layak diberikan kepada guru bimbingan konseling untuk di 

implementasikan menurunkan tingkat kecemasan siswa khususnya dalam belajar. 
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